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ABSTRACT

The dichotomy between religious and scientific knowledge remains a
challenge in Islamic boarding school education, particulatly in teaching
Tauhid Rububiyah, which is often delivered through memorization-based
approaches. This study examines the effectiveness of integrating scientific
concepts, specifically photosynthesis and metamorphosis, into Tauhid
instruction to enhance students’ conceptual understanding. A mixed-

Keywords method quasi-experimental design with a nonequivalent control group
Tauhid Rububiyah; was employed involving 18 students in an Islamic boarding school in
science integration; Pemalang, Indonesia. Quantitative data were collected through pretest and
Islamic education; posttest and analyzed using N-Gain and Welch’s t-test, while qualitative
Islamic boarding data were obtained through observation and interviews. The results show
school; quasi- that the experimental group demonstrated a significant improvement in
experimental study understanding compared to the control group. The findings indicate that

integrating science as empirical manifestations of divine signs enhances

cognitive understanding and contextual internalization of theological
Article History concepts. This study contributes empirical evidence to the development
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1. PENDAHULUAN

Tauhid merupakan pondasi utama dalam ajaran Islam yang menentukan kualitas
keberagamaan manusia, karena menjadi dasar bagi seluruh amal perbuatan. Amal yang
dilandasi tauhid yang benar diyakini akan mengantarkan manusia pada kehidupan yang
bermakna di dunia dan kebahagiaan hakiki di akhirat (At-tamimi et al., 2004). Salah satu
aspek fundamental dalam tauhid adalah Tauhid Rububiyah, yaitu pengakuan bahwa Allah
SWT adalah satu-satunya Pencipta, Penguasa, Pemelihara, dan Pengatur seluruh alam
semesta (S et al., 2024). Pemahaman terhadap Tauhid Rububiyah tidak hanya bersifat
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teologis-normatif, tetapi juga membentuk cara pandang manusia terhadap fenomena alam
sebagai manifestasi kekuasaan dan kebijaksanaan ilahi.

Dalam konteks pendidikan pesantren, pembelajaran tauhid umumnya masih
didominasi oleh pendekatan tradisional berbasis kitab klasik (kitab kuning) melalui metode
sorogan dan bandongan (Salam et al, 2025). Pendekatan ini efektif dalam menjaga
transmisi otoritas keilmuan Islam klasik, namun dalam prakteknya santri sering kali
memahami konsep Tauhid Rububiyah secara tekstual dan hafalan, tanpa keterkaitan yang
kuat dengan realitas empiris yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. Temuan
empiris di Pondok Pesantren Nurus Sunnah Pemalang menunjukkan bahwa santri mampu
menjelaskan definisi Tauhid Rububiyah secara konseptual, tetapi belum optimal dalam
mengaitkan konsep tersebut dengan fenomena alam yang mereka amati. Kondisi ini
mencerminkan adanya dikotomi antara ilmu agama dan ilmu sains, padahal Islam
memandang ilmu pengetahuan sebagai sarana reflektif untuk memperkuat keimanan
melalui pengamatan terhadap ciptaan Allah SWT (Masrur, 2016).

Secara epistemologis, tauhid menempatkan Allah sebagai sumber dan pusat
pengetahuan, sehingga seluruh cabang ilmu seharusnya terintegrasi dalam kerangka
tauhid. Al-Faruqi menegaskan bahwa ilmu agama dan ilmu sains tidak dapat dipisahkan
secara ontologis maupun epistemologis karena keduanya merupakan bagian dari kesatuan
pengetahuan berbasis tauhid (Nurlinda, 2025). Oleh karena itu, integrasi sains dalam
pembelajaran agama menjadi pendekatan strategis untuk menghubungkan konsep teologis
dengan realitas empiris. Fenomena biologis seperti fotosintesis dan metamorfosis dapat
dijadikan media konkret untuk menjelaskan Tauhid Rububiyah, karena keduanya
menunjukkan keteraturan sistem kehidupan yang mencerminkan adanya Pengatur Yang
Maha Kuasa. Fotosintesis merupakan proses fundamental bagi keberlangsungan kehidupan
tumbuhan (Utomo, 2007), sedangkan metamorfosis menggambarkan perubahan makhluk
hidup yang terjadi secara bertahap sesuai hukum-hukum alam yang tetap.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual dan integratif
mampu meningkatkan motivasi serta hasil belajar peserta didik karena materi
pembelajaran menjadilebih relevan dengan kehidupan nyata (Sugiyono, 2019). Pendekatan
mixed method dan triangulasi juga direkomendasikan dalam penelitian pendidikan Islam
untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif terhadap fenomena pembelajaran
(Azhari et al.,, 2023; Creswell, 2014). Namun, penelitian yang secara khusus menguji
pengaruh integrasi sains terhadap pemahaman Tauhid Rububiyah dalam konteks
pesantren masih relatif terbatas. Kajian Tauhid Rububiyah selama ini lebih banyak berada
pada ranah teologis dan normatif (At-tamimi et al, 2004; S et al,, 2024), serta jarang
dikembangkan dalam desain pembelajaran yang diuji secara empiris melalui quasi
eksperimen (Anantasia & Rindrayani, 2023).

Berdasarkan celah penelitian tersebut, studi ini dilakukan di Pondok Pesantren Nurus
Sunnah Pemalang dengan mengintegrasikan materi fotosintesis dan metamorfosis ke dalam
pembelajaran Tauhid Rububiyah. Data kuantitatif diperoleh melalui pretest dan posttest
untuk mengukur peningkatan pemahaman kognitif santri (Yulianti Yulianti et al., 2023),
kemudian dianalisis menggunakan perhitungan N-Gain, uji homogenitas (Matondang,
2013), dan uji t Independent Welch (Putri & Adrianto, 2025). Data kualitatif diperoleh
melalui observasi dan wawancara, kemudian dianalisis melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Spradley & Huberman, 2024), serta divalidasi
melalui teknik triangulasi (Susanto et al., 2023).
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Dengan demikian, kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan model
integrasi materi sains (khususnya fotosintesis dan metamorfosis) dalam pembelajaran
Tauhid Rububiyah yang diuji secara empiris di lingkungan pesantren. Berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang cenderung konseptual atau deskriptif, penelitian ini
menghadirkan bukti kuantitatif dan kualitatif mengenai efektivitas integrasi sains dalam
meningkatkan pemahaman kognitif sekaligus afektif santri terhadap konsep rububiyah
Allah SWT.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed method dengan dominasi kuantitatif. Desain
kuantitatif yang digunakan adalah quasi-experimental dengan model nonequivalent control
group design, yang melibatkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (Anantasia &
Rindrayani, 2023). Pendekatan kualitatif digunakan sebagai penguat data kuantitatif
melalui observasi dan wawancara, dengan tujuan memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai proses pembelajaran serta dampak integrasi sains dalam
pembelajaran Tauhid Rububiyah. Penggunaan mixed method dalam penelitian pendidikan
Islam direkomendasikan untuk menangkap fenomena pembelajaran secara lebih utuh,
karena perubahan hasil belajar tidak hanya dapat diukur secara numerik, tetapi juga
melalui perubahan sikap dan keterlibatan peserta didik (Azhari et al., 2023; Creswell,
2014).

Penelitian dilaksanakan di Pondok Pesantren Nurus Sunnah Pemalang. Subjek
penelitian berjumlah 18 santri yang terdiri dari 8 santri kelas VI sebagai kelompok
eksperimen dan 10 santri kelas V sebagai kelompok kontrol. Pemilihan subjek dilakukan
berdasarkan kelas yang sudah terbentuk secara alami di lingkungan pesantren, sehingga
desain nonequivalent control group dipilih untuk menjaga keaslian konteks pembelajaran
tanpa melakukan pengacakan subjek. Kelompok eksperimen memperoleh perlakuan
berupa integrasi materi sains, yaitu fotosintesis dan metamorfosis, dalam pembelajaran
Tauhid Rububiyah, sedangkan kelompok kontrol memperoleh pembelajaran tauhid secara
konvensional tanpa integrasi materi sains.

Jumlah subjek penelitian yang relatif kecil disebabkan oleh keterbatasan jumlah
santri pada jenjang yang sama dalam lingkungan pesantren serta pertimbangan kesesuaian
materi pembelajaran yang hanya diajarkan pada tingkat tertentu. Dalam penelitian quasi-
eksperimental berbasis kelas, penggunaan sampel terbatas masih dapat diterima selama
perlakuan diberikan secara konsisten dan analisis dilakukan dengan prosedur statistik yang
sesuai (Creswell, 2014). Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak dimaksudkan untuk
generalisasi luas, tetapi untuk memberikan bukti empiris kontekstual mengenai efektivitas
integrasi sains dalam pembelajaran Tauhid Rububiyah pada lingkungan pesantren. Untuk
memperkuat validitas temuan, penelitian ini menggunakan pendekatan triangulasi antara
data kuantitatif dan kualitatif sehingga interpretasi hasil tidak hanya bergantung pada
ukuran sampel, tetapi juga pada konsistensi data dari berbagai sumber (Azhari et al., 2023;
Susanto et al,, 2023).

Pengumpulan data kuantitatif dilakukan melalui tes pretest dan posttest untuk
mengukur pemahaman kognitif santri sebelum dan sesudah perlakuan (Yulianti Yulianti et
al,, 2023). Instrumen tes berupa soal yang dirancang untuk mengukur pemahaman konsep
Tauhid Rububiyah secara konseptual dan kontekstual, termasuk kemampuan mengaitkan
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konsep rububiyah Allah dengan fenomena alam. Data kualitatif diperoleh melalui observasi
aktivitas pembelajaran untuk mengidentifikasi perubahan keaktifan dan antusiasme santri
selama proses pembelajaran integratif, serta wawancara semi-terstruktur dengan guru
pengampu Tauhid Rububiyah untuk memperoleh informasi mengenai perubahan
pemahaman dan respons santri setelah penerapan pembelajaran.

Analisis data kuantitatif dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata pretest dan
posttest, indeks peningkatan N-Gain, uji homogenitas varians menggunakan uji F
(Matondang, 2013), serta uji perbedaan rata-rata menggunakan Independent Welch’s t-test
karena varians kedua kelompok tidak homogen (Putri & Adrianto, 2025). Analisis data
kualitatif dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan sebagaimana prosedur analisis data kualitatif yang umum digunakan dalam
penelitian pendidikan (Spradley & Huberman, 2024).

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi
dengan membandingkan hasil tes, observasi, dan wawancara guna memastikan konsistensi
dan validitas temuan (Susanto et al, 2023). Pendekatan triangulasi memungkinkan
integrasi antara data kuantitatif dan kualitatif sehingga hasil penelitian memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai pengaruh integrasi sains dalam
pembelajaran Tauhid Rububiyah, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun proses
pembelajaran di lingkungan pesantren.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Pengaruh Integrasi Sains terhadap Pemahaman Kognitif Tauhid Rububiyah

Hasil penelitian kuantitatif menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara
pemahaman santri pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah penerapan
pembelajaran integratif. Kelas eksperimen yang memperoleh perlakuan integrasi materi
fotosintesis dan metamorfosis dalam pembelajaran Tauhid Rububiyah mengalami
peningkatan nilai rata-rata dari 80,00 pada pretest menjadi 96,25 pada posttest. Sebaliknya,
kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran konvensional mengalami penurunan nilai
rata-rata dari 89,00 pada pretest menjadi 75,00 pada posttest.

Untuk memberikan gambaran komparatif yang sistematis mengenai perbedaan
capaian belajar kedua kelompok, data hasil pretest, posttest, dan nilai N-Gain disajikan pada
Tabel 1. Untuk mengukur tingkat peningkatan pemahaman secara lebih objektif, dilakukan
analisis N-Gain. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar
0,81 yang termasuk dalam kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol menunjukkan nilai N-
Gain negatif, yang mengindikasikan tidak adanya peningkatan hasil belajar. Temuan ini
menunjukkan bahwa integrasi sains dalam pembelajaran Tauhid Rububiyah tidak hanya
meningkatkan hasil belajar secara numerik, tetapi juga efektif secara pedagogis dalam
meningkatkan pemahaman konseptual santri.

Pengujian homogenitas varians menggunakan uji F menunjukkan bahwa varians
posttest kedua kelompok tidak homogen (F hitung = 5,18 > F tabel = 3,68) (Matondang,
2013). Oleh karena itu, analisis perbedaan rata-rata dilakukan menggunakan Independent
Welch’s t-test yang lebih sesuai untuk kondisi varians tidak sama (Putri & Adrianto, 2025).
Hasil uji t menunjukkan nilai |t hitung| sebesar 5,12 yang lebih besar dari t tabel sebesar
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2,16 pada taraf signifikansi 0,05, sehingga H, ditolak dan H; diterima. Dengan demikian,
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 1. Perbandingan Hasil Pretest, Posttest, dan N-Gain

Rata-rata Selisih : : .
Kelompok N-Gain Kategori N-Gain
Pretest Posttest  SKor
Kelas Eksperimen 80,00 96,25 +16,25 0,81 Tinggi
Tidak ada
Kelas Kontrol 89,00 75,00 -14,00 -0,35 .
peningkatan

Sumber: Data hasil penelitian, diolah peneliti 2026

Temuan ini mengindikasikan bahwa integrasi materi sains sebagai ayat kauniyah
dalam pembelajaran Tauhid Rububiyah memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan pemahaman kognitif santri. Integrasi fenomena fotosintesis dan metamorfosis
memungkinkan santri memahami konsep rububiyah Allah tidak hanya secara tekstual
melalui kitab tauhid, tetapi juga secara empiris melalui keteraturan dan sistematika alam
sebagai ciptaan Allah SWT. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa tauhid merupakan
basis epistemologis seluruh ilmu pengetahuan, sehingga pengamatan terhadap alam dapat
menjadi sarana reflektif untuk memperkuat pemahaman teologis (Masrur, 2016; Nurlinda,
2025). Selain itu, temuan ini mendukung argumentasi bahwa pendekatan pembelajaran
kontekstual dan integratif mampu meningkatkan relevansi materi dengan pengalaman
belajar peserta didik, sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar (Sugiyono, 2019).
Dalam konteks pendidikan pesantren, hasil ini memberikan bukti empiris bahwa integrasi
ilmu agama dan sains dapat mengatasi dikotomi epistemologis yang selama ini menjadi
problem klasik dalam pendidikan Islam (Azhari et al.,, 2023; Creswell, 2014).

Secara pedagogis, peningkatan pemahaman pada kelas eksperimen dapat dijelaskan
melalui perspektif teori pembelajaran konstruktivisme, yang menekankan bahwa peserta
didik membangun pengetahuan melalui interaksi antara konsep baru dan pengalaman yang
telah dimiliki sebelumnya. Integrasi fenomena sains seperti fotosintesis dan metamorfosis
memberikan pengalaman empiris yang memungkinkan santri mengaitkan konsep teologis
dengan realitas yang dapat diamati, sehingga proses belajar tidak hanya berlangsung secara
verbal tetapi juga melalui konstruksi makna secara aktif. Dalam pendekatan
konstruktivistik, pembelajaran yang menghubungkan konsep abstrak dengan pengalaman
konkret terbukti lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual dibandingkan
pembelajaran yang bersifat hafalan semata (Creswell, 2014).

Hasil penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui teori pembelajaran integratif yang
menekankan pentingnya keterpaduan antara berbagai bidang ilmu dalam membangun
pemahaman yang utuh. Integrasi sains dalam pembelajaran Tauhid Rububiyah
memungkinkan santri melihat keterkaitan antara ayat qauliyah dan ayat kauniyah, sehingga
konsep rububiyah tidak dipahami sebagai doktrin yang terpisah dari realitas, tetapi sebagai
prinsip yang tercermin dalam keteraturan alam. Pendekatan integratif semacam ini
meningkatkan relevansi materi pembelajaran dengan pengalaman hidup peserta didik,
yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan motivasi dan hasil belajar (Sugiyono,
2019).

Dengan demikian, peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen tidak hanya
menunjukkan keberhasilan secara statistik, tetapi juga mencerminkan efektivitas
pendekatan pedagogis yang menggabungkan pembelajaran kontekstual, konstruktivistik,
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dan integratif. Integrasi materi sains dalam pembelajaran tauhid memberikan stimulus
kognitif yang lebih kaya, sehingga santri mampu memahami konsep rububiyah Allah SWT
secara lebih mendalam, reflektif, dan kontekstual. Temuan ini memperkuat argumentasi
bahwa pembelajaran tauhid di pesantren dapat dikembangkan melalui pendekatan
interdisipliner tanpa mengurangi nilai normatif ajaran Islam, tetapi justru memperkuatnya
melalui pengalaman empiris yang bermakna.

3.2. Respons Afektif dan Keterlibatan Santri dalam Pembelajaran Integratif

Hasil observasi menunjukkan bahwa pembelajaran Tauhid Rububiyah yang diintegrasikan
dengan materi sains, khususnya fotosintesis dan metamorfosis, meningkatkan keterlibatan
dan antusiasme santri dalam proses pembelajaran. Santri pada kelas eksperimen
menunjukkan respons yang lebih aktif dibandingkan dengan kelas kontrol, yang terlihat
dari partisipasi dalam diskusi kelas, pertanyaan yang diajukan, serta kemampuan
mengaitkan konsep tauhid dengan fenomena alam yang mereka amati. Guru pengampu
Tauhid Rububiyah juga melaporkan bahwa santri lebih mudah memahami konsep
rububiyah Allah SWT ketika materi disajikan melalui contoh konkret dari proses biologis
yang dekat dengan kehidupan sehari-hari.

Secara afektif, integrasi sains dalam pembelajaran tauhid memberikan pengalaman
belajar yang lebih bermakna karena santri tidak hanya menerima konsep teologis secara
normatif, tetapi juga mengalami proses refleksi terhadap keteraturan alam sebagai tanda-
tanda kekuasaan Allah (ayat kauniyah). Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pendidikan
Islam yang menekankan keterpaduan antara aspek kognitif, afektif, dan spiritual dalam
pembentukan keimanan dan akhlak peserta didik (Masrur, 2016). Dengan demikian,
pembelajaran integratif tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual, tetapi juga
memperkuat dimensi kesadaran religius dan sikap keimanan santri.

Temuan ini memperkuat argumen bahwa pembelajaran kontekstual dan integratif
mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik karena materi yang diajarkan relevan
dengan pengalaman empiris mereka (Sugiyono, 2019). Dalam konteks pesantren,
penggunaan fenomena alam seperti fotosintesis dan metamorfosis berfungsi sebagai
jembatan epistemologis antara kitab tauhid dan realitas kehidupan, sehingga santri tidak
lagi memandang ilmu agama dan ilmu sains sebagai dua entitas yang terpisah. Hal ini
selaras dengan gagasan integrasi ilmu yang menempatkan tauhid sebagai paradigma
epistemologis yang menyatukan seluruh cabang pengetahuan (Nurli nurlinda, 2025).

Lebih lanjut, keterlibatan santri dalam pembelajaran integratif dapat dipahami
melalui perspektif teori pembelajaran konstruktivis, di mana peserta didik membangun
pengetahuan melalui interaksi antara konsep baru dan pengalaman sebelumnya. Integrasi
sains memberikan stimulus kognitif dan afektif yang memungkinkan santri merekonstruksi
pemahaman Tauhid Rububiyah secara lebih reflektif dan kontekstual. Dalam penelitian
pendidikan Islam, pendekatan mixed methods direkomendasikan untuk menangkap
dinamika pembelajaran yang kompleks, termasuk aspek afektif dan spiritual yang tidak
sepenuhnya dapat diukur melalui tes kognitif (Azhari et al., 2023; Creswell, 2014).

Dengan demikian, respons positif santri terhadap pembelajaran integratif
menunjukkan bahwa integrasi ayat kauniyah dalam pembelajaran tauhid tidak hanya
efektif secara kognitif, tetapi juga berdampak pada peningkatan motivasi, keterlibatan, dan
internalisasi nilai-nilai keimanan. Temuan ini mengindikasikan bahwa pendekatan
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integratif dapat menjadi strategi pedagogis yang relevan dalam pembelajaran aqidah di
pesantren, khususnya dalam upaya mengatasi dikotomi antara ilmu agama dan ilmu sains
yang selama ini menjadi problem epistemologis dalam pendidikan Islam.

3.3. Integrasi Ayat Kauniyah sebagai Model Pedagogi Tauhid di Pesantren

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi materi sains (khususnya fotosintesis
dan metamorfosis) dalam pembelajaran Tauhid Rububiyah tidak hanya berdampak pada
peningkatan hasil belajar kognitif dan respons afektif santri, tetapi juga membuka peluang
pengembangan model pedagogi tauhid yang lebih kontekstual dan reflektif. Fenomena alam
yang dijadikan objek pembelajaran berfungsi sebagai ayat kauniyah yang
merepresentasikan keteraturan, hukum kausalitas, dan kebijaksanaan ilahi dalam
penciptaan alam semesta. Dengan demikian, pembelajaran tauhid tidak lagi terbatas pada
transmisi dogma teologis, tetapi juga menjadi proses refleksi epistemologis terhadap
realitas empiris.

Secara pedagogis, integrasi ayat kauniyah dalam pembelajaran tauhid dapat
dipahami sebagai pendekatan integratif yang menghubungkan wahyu (ayat qauliyah)
dengan realitas alam (ayat kauniyah). Pendekatan ini sejalan dengan paradigma integrasi
ilmu yang menempatkan tauhid sebagai dasar ontologis dan epistemologis seluruh
pengetahuan (Nurli nurlinda, 2025). Dalam konteks ini, sains tidak diposisikan sebagai
entitas sekuler yang terpisah dari agama, tetapi sebagai instrumen pedagogis untuk
memperkuat pemahaman teologis santri terhadap rububiyah Allah SWT. Temuan ini
memperluas argumentasi bahwa dikotomi antara ilmu agama dan ilmu sains bukan hanya
problem epistemologis, tetapi juga problem pedagogis yang dapat diatasi melalui desain
pembelajaran integratif.

Model pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
fenomena fotosintesis dan metamorfosis dapat dijadikan media refleksi teologis untuk
menjelaskan konsep penciptaan, pemeliharaan, dan pengaturan alam oleh Allah SWT.
Fotosintesis merepresentasikan sistem keteraturan kosmik yang menopang kehidupan,
sedangkan metamorfosis menggambarkan proses perubahan makhluk hidup yang
berlangsung sesuai hukum-hukum alam yang tetap. Ketika fenomena ini diintegrasikan
dalam pembelajaran tauhid, santri tidak hanya memahami definisi Tauhid Rububiyah
secara tekstual, tetapi juga menginternalisasikan maknanya melalui pengamatan empiris
terhadap ciptaan Allah. Pendekatan ini selaras dengan tujuan pendidikan Islam yang tidak
hanya mentransmisikan pengetahuan, tetapi juga menumbuhkan kesadaran reflektif
terhadap tanda-tanda kekuasaan Tuhan (Masrur, 2016).

Dari perspektif teori pembelajaran, integrasi ayat kauniyah dalam pembelajaran
tauhid mencerminkan pendekatan pembelajaran kontekstual dan konstruktivistik, dimana
peserta didik membangun pemahaman melalui interaksi antara konsep teologis dan
pengalaman empiris. Pembelajaran semacam ini memungkinkan terjadinya internalisasi
nilai tauhid secara lebih mendalam karena santri tidak hanya menerima informasi secara
pasif, tetapi juga merefleksikan keterkaitan antara wahyu dan alam. Temuan ini mendukung
pandangan bahwa pendekatan kontekstual dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran
karena materi menjadi relevan dengan pengalaman hidup peserta didik (Sugiyono, 2019).

Lebih lanjut, hasil penelitian ini memberikan kontribusi konseptual berupa model
pedagogi integratif tauhid-sains di lingkungan pesantren. Model ini mencakup tiga
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komponen utama, yaitu: (1) eksplorasi ayat qauliyah melalui kitab tauhid klasik, (2)
observasi ayat kauniyah melalui fenomena sains yang relevan, dan (3) refleksi teologis
melalui diskusi dan internalisasi nilai keimanan. Integrasi ketiga komponen tersebut
memungkinkan pembelajaran tauhid berlangsung secara holistik, mencakup dimensi
kognitif, afektif, dan spiritual. Pendekatan mixed methods dalam penelitian ini juga
memberikan gambaran komprehensif mengenai efektivitas model tersebut, baik dari aspek
hasil belajar maupun proses pembelajaran (Azhari et al,, 2023; Creswell, 2014).

Dengan demikian, integrasi ayat kauniyah dalam pembelajaran Tauhid Rububiyah
dapat dipandang sebagai strategi pedagogis inovatif yang relevan bagi pendidikan
pesantren di era kontemporer. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman
konseptual santri, tetapi juga berpotensi mengembangkan paradigma integrasi ilmu dalam
pendidikan Islam. Temuan ini memberikan implikasi bahwa kurikulum pesantren dapat
dikembangkan melalui desain pembelajaran interdisipliner yang menghubungkan studi
keislaman dengan sains sebagai bagian dari penguatan worldview tauhid dalam pendidikan
Islam.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi materi sains berupa fotosintesis dan
metamorfosis sebagai ayat kauniyah dalam pembelajaran Tauhid Rububiyah efektif
meningkatkan pemahaman konseptual santri di Pondok Pesantren Nurus Sunnah
Pemalang. Hal ini terlihat dari peningkatan rata-rata nilai pada kelas eksperimen dari 80,00
menjadi 96,25 dengan nilai N-Gain sebesar 0,81 (kategori tinggi), sedangkan kelas kontrol
yang menggunakan pendekatan konvensional tidak menunjukkan peningkatan hasil
belajar. Hasil uji Welch menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kedua
kelompok, sehingga integrasi sains terbukti memberikan pengaruh positif terhadap
pemahaman kognitif santri.

Selain peningkatan kognitif, data observasi dan wawancara menunjukkan bahwa
pembelajaran integratif juga meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan kesadaran religius
santri. Integrasi fenomena alam sebagai ayat kauniyah membantu santri memahami konsep
rububiyah Allah secara lebih kontekstual, sehingga pembelajaran tauhid tidak hanya
bersifat tekstual tetapi juga reflektif dan empiris. Temuan ini menunjukkan bahwa
pendekatan integratif mampu mengurangi dikotomi antara ilmu agama dan ilmu sains serta
mendukung pengembangan pedagogi tauhid yang lebih kontekstual di lingkungan
pesantren. Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar pembelajaran tauhid di pesantren
dikembangkan melalui pendekatan integratif dengan memanfaatkan fenomena sains
sebagai media pembelajaran kontekstual. Penelitian selanjutnya perlu melibatkan jumlah
sampel yang lebih besar serta instrumen pengukuran afektif dan spiritual yang lebih
terstruktur agar model pedagogi integratif tauhid-sains dapat diuji secara lebih luas.
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